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PROFIL EFIKASI DIRI SISWA YANG MENGALAMI BURN OUT 

(KEJENUHAN) BELAJAR DI SMA NEGERI 13 PALEMBANG 

Oleh  

Deni Afandi 

NIM : 06071281823014 

Program Studi Bimbingan dan Konseling 

 

ABSTRAK 

Efikasi diri merupakan suatu hal yang harus dimiliki oleh siswa agar dapat 

mencapai keberhasilan dalam belajar secara optimal. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efikasi diri siswa yang mengalami burnout  belajar di SMA 

Negeri 13 Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI  di SMA Negeri 13 Palembang 

yang berjumlah 357 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling dengan jumlah sebanyak 57 siswa yang 

mengalami burnout (kejenuhan) dengan kategori tinggi. Alat pengumpulan data 

yang digunakan adalah skala psikologis. Hasil penelitian menunjukkan 30 siswa 

(52,63%) mengalami burnout (kejenuhan) yang tinggi dengan tingkat efikasi 

rendah, sebanyak 24 siswa (42,11%) mengalami burnout (kejenuhan) yang tinggi 

dengan tingkat efikasi sedang dan 3 siswa (5,26%) mengalami burnout 

(kejenuhan) yang tinggi dengan tingkat efikasi tinggi. Berdasarkan penelitian 

tersebut maka disimpulkan bahwa sebagian besar siswa tergolong memiliki efikasi 

diri yang rendah. 

Kata Kunci: Efikasi Diri, Burnout, Kejenuhan Belajar  
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PROFILE OF SELF-EFFICIENCY OF STUDENTS WHO EXPERIENCED 

BURNOUT IN STUDYING AT SMA NEGERI 13 PALEMBANG 

By 

Deni Afandi 

Student ID Number : 06071281823014 

Guidance And Counseling Study Program 

 

ABSTRACT 

Self-efficacy is something that must be owned by students in order to achieve 

success in learning optimally. This study aims to determine the self-efficacy of 

students who experience burnout studying at SMA Negeri 13 Palembang. This 

research is quantitative descriptive. The population in this study were students of 

class XI at SMA Negeri 13 Palembang, totaling 357 students. The sampling 

technique in this study used purposive sampling with a total of 57 students who 

experienced burnout in the high category. The data collection tool used is a 

psychological scale. The results showed that 30 students (52.63%) experienced 

high burnout with low efficacy levels, as many as 24 students (42.11%) 

experienced high burnout with moderate efficacy levels and 3 students (5.26%) 

experienced moderate burnout. high burnout with high efficacy. Based on this 

research, it was concluded that most of the students were classified as having low 

self-efficacy. 

Keywords: Self-Efficacy, Burnout, Study Saturation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

  Sebagaimana diketahui bahwa pada pembelajaran daring 

sebelumnya tidaklah begitu efektif meski saat ini zaman sudah didukung 

dengan kemajuan teknologi yang sangat maju. Terhitung sudah 1 tahun 

lebih sejak Kemendikbud menerbitkan Surat Edaran No.4 Tahun 2020, 

kebanyakan para siswa bukan malah menjadi terbiasa dan beradaptasi 

dengan dinamika pembelajaran yang ada. Melainkan yang terjadi malah 

sebaliknya, para siswa semakin memliki banyak sekali permasalahan 

dalam pembelajaran yang mana salah satunya adalah motivasi belajar 

siswa yang menurun. 

  Cahyani dkk. (2020) dalam penelitiannya dengan subjek 344 siswa 

SMA dari 21 provinsi menunjukkan bahwa motivasi belajar pada siswa 

yang mengikuti pembelajaran daring atau online di tengah situasi pandemi 

virus Covid-19 ini menurun. Latifah dan Priambodo (2021) juga 

membuktikan dalam penelitiannya bahwa terdapat perbedaan antara 

pembelajaran daring dengan pembelajaran luring dengan hasil masing 

masing pembelajaran daring 73,6% dan pembelajaran luring 76,1%. 

Berdasarkan Surat Edaran Gubernur Sumatera Selatan Nomor 

420/8748/Disdik.SS/2021 bahwasanya Pemerintah Kota Palembang akan 

mulai memberlakukan pembelajaran tatap muka secara terbatas yang mana 

pemberlakuannya dimulai dari tanggal 6 September 2021 dengan syarat 

ketentuan yang berlaku sebagaimana yang tertuang dalam surat edaran. 

Mendapati hal tersebut, sebagian besar siswa menyambut dengan penuh 

semangat mengenai dilaksanakannya pembelajaran secara tatap muka lagi. 

Meski demikian, sangat disayangkan bahwa semangat tersebut 

hanya berlaku karena ingin dapat segera bertemu dengan teman kelasnya 

lagi saja tetapi tidak dengan pembelajarannya yang mana sehingga masih 

banyak dari para siswa yang masih terindikasi mengalami penurunan 
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motivasi dalam belajar yang mana hal tersebut berkemungkinan besar 

merupakan efek dinamika monoton dalam pembelajaran daring 

sebelumnya yang belum hilang. 

  Jika dilihat secara umum banyak faktor-faktor yang menyebabkan 

siswa mengalami penurunan motivasi dalam belajar ini, namun salah satu 

penyebab para siswa mengalami penurunan motivasi adalah faktor 

kejenuhan. Rohman dan Karimah (2018) membuktikan dalam 

penelitiannya bahwa salah satu faktor penyebab motivasi belajar siswa 

yang menjadi turun adalah faktor kejenuhan atau biasa dikenal dengan 

istilah burnout yang mana siswa merasa bosan dan jenuh dengan 

pembelajaran monoton yang dilakukan guru tanpa adanya variasi. Utari 

(2020) juga menjelaskan dalam penelitiannya bahwa selain pembelajaran 

yang monoton, banyaknya aktivitas dan kegiatan di sekolah yang harus 

dilakukan oleh siswa seperti belajar di kelas, tugas, ujian dan kegiatan 

pengembangan diri baik akademik maupun nonakademik yang mana hal 

tersebut juga dapat membuat siswa mengalami kejenuhan bahkan 

mengalami stress guna untuk memenuhi semua tuntutan tersebut.  

  Adapun lebih lanjut, kejenuhan belajar ini juga memiliki 

keterkaitannya pada efikasi diri yang dimiliki siswa itu sendiri. Meidisanti 

(2018) menyatakan dalam penelitiannya bahwa terdapat hubungan antara 

efikasi diri dan burnout (kejenuhan) yang mana semakin tinggi efikasi diri 

seseorang maka semakin rendah kecenderungan mereka mengalami 

burnout (kejenuhan) dan sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka 

semakin tinggi kecenderungan mereka mengalami burnout (kejenuhan). 

Kemudian, Novinka (2018) juga menyatakan dalam hasil penelitiannya 

bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara efikasi diri 

dengan burnout (kejenuhan) yang mana berarti semakin tinggi efikasi diri 

semakin rendah burnout (kejenuhan) dan sebaliknya semakin rendah 

efikasi dirinya semakin tinggi burnout (kejenuhan).  

  Diketahui bahwa istilah efikasi diri petama kali diperkenalkan oleh 

Bandura dalam Psychological Review nomor 84 tahun 1986. Bandura 
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(1997) mengatakan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan tentang apa 

yang mampu dilakukan oleh seseorang. Seperti halnya yang dikatakan oleh 

bahwasanya efikasi diri merupakan keyakinan tentang apa yang mampu 

dilakukan oleh seseorang. Alwisol (2014) menjelaskan bahwa efikasi diri 

adalah penilaian antara kemampuan dan ketidakmampuan terhadap diri 

sendiri dalam mengerjakan sesuatu sesuai dengan apa yang dipersyaratkan. 

  Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri 

(self knowledge) yang paling berpengaruh semua lini dalam kehidupan 

termasuk dalam lingkup pendidikan. Efikasi diri ini merupakan suatu hal 

yang harus dimiliki oleh siswa agar dapat mencapai keberhasilan dalam 

belajar secara optimal. Mahmudi dan Suroso (2014) menjelaskan efikasi 

diri dalam lingkup pendidikan merupakan keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan menyelesaikan tugas-tugas akademik yang didasarkan atas 

kesadaran diri tentang pentingnya pendidikan, nilai dan harapan pada hasil 

yang akan dicapai dalam kegiatan belajar.  

  Schunk (dalam Constantia, 2019) mengatakan bahwa efikasi diri 

dapat mempengaruhi pilihan terhadap suatu aktivitas. Siswa dengan 

tingkat efikasi diri yang rendah dalam belajar bisa jadi akan menghindari 

tugas, terutama pada tugas yang sulit. Sedangkan siswa dengan tingkat 

efikasi diri yang tinggi akan menghadapi tugas tersebut meskipun tugas 

yang sulit sekalipun dengan keinginan yang besar dan lebih tekun berusaha 

dibandingkan dengan siswa yang mempunyai tingkat efikasi diri yang 

rendah. 

   Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK pada tanggal 4 

November 2021 di SMA Negeri 13 Palembang bahwasanya ia 

menyebutkan saat ini sebagian besar siswa masih memiliki motivasi yang 

rendah dalam belajar yang mana bisa dikatakan hal tersebut merupakan 

efek pembelajaran daring yang masih melekat sehingga pada akhirnya saat 

ini banyak ditemukan siswa-siswa yang terindikasi mengalami kejenuhan 

belajar meski pembelajaran sudah dilaksanakan secara luring seperti siswa 

yang asik mengobrol dan sibuk bermain gadget disaat guru sedang 
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mengajar, siswa yang membolos saat proses belajar mengajar berlangsung, 

siswa yang pura-pura ke wc, siswa yang keluar dan nongkrong dikantin 

saat ada guru yang sedang mengajar dikelas, siswa yang telat 

mengumupulkan bahkan tidak mengerjakan tugas yang telah diberikan, 

dan sebagainya.  

  Berdasarkan semua indikasi burnout (kejenuhan) belajar yang 

disebut dan ditegaskan tersebut seharusnya tidaklah bakal terjadi jikalau 

siswa memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi. Bandura (dalam Dewi, 

2017) menjelaskan bahwa efikasi diri memegang peranan yang sangat 

penting dalam segala hal dalam kehidupan termasuk dalam hal mengatasi 

kejenuhan. Kejenuhan tidaklah akan terjadi pada seseorang yang memiliki 

tingkat efikasi yang tinggi dikarenakan efikasi diri akan memberikan 

kemampuan coping pada seseorang guna untuk mengatasi situasi sulit 

tersebut sehingga seseorang tetap mampu bertahan dan tidak menyerah 

untuk terus melangkah dalam mencapai tujuan. 

  Bandura (dalam Wening, 2013) menjelaskan bahwa efikasi diri ini 

akan membuat sebuah perbedaan dalam cara berpikir, merasakan dan 

bertindak pada masing-masing seseorang. Bandura (dalam Mawanti, 2011) 

menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki tingkat efikasi diri yang 

tinggi pastilah mereka adalah seseorang yang pekerja keras, ulet, pantang 

menyerah dan selalu bersikap optimis dalam melakukan segala sesuatu 

pada kondisi apapun, memiliki pemikiran luas yang mana seperti misal 

menganggap bahwasanya kegagalan bukanlah sesuatu hal yang mutlak 

merugikan namun justru memotivasi diri guna untuk melakukan yang 

lebih baik lagi kedepannya. Sedangkan sebaliknya, ciri-ciri seseorang yang 

memiliki tingkat efikasi diri rendah yaitu seseorang yang berkerja atau 

berjuang sesuai suasana hati, memiliki sikap pesimis, sering beralasan 

untuk menunda-nunda dalam melakukan sesuatu dan sebagainya 

  Berdasarkan penjelasan diatas, maka disimpulkan bahwa fenomena 

motivasi belajar rendah yang terjadi  di SMA Negeri 13 Palembang saat ini 

itu memiliki keterkaitannya dengan faktor kejenuhan dan keyakinan diri 
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yang rendah yang mana sehingga peneliti menjadi tertarik meneliti lebih 

lanjut terkhususnya mengenai bagaimana profil efikasi diri dari siswa 

kelas XI yang memiliki potensi tinggi terhadap topik pada penelitian ini 

dikarenakan sebelumnya sejauh ini hanya siswa kelas XI saja yang 

merasakan dinamika monoton pada pembelajaran daring cukup lama 

dibandingkan kelas XII dan Kelas X sehingga hal tersebut membuat efek 

dinamika monoton pembelajaran daring masih cukup begitu melekat. 

  Penelitian ini dianggap sangatlah penting untuk dilakukan 

sebagaimana yang dikatakan oleh Firmiana dan Rahmawati (2020) bahwa 

efikasi diri ini menjadi suatu kajian yang sangatlah penting dalam segala 

hal termasuk dalam lingkup pendidikan pada siswa yang mana efikasi diri 

merupakan suatu kemampuan penting yang harus dimiliki setiap siswa 

guna untuk meningkatkan pencapaian keberhasilan pada pembelajarannya. 

Lebih lanjut, apabila tidak dilakukan penelitian terkait fenomena yang 

sedang terjadi ini maka kedepannya dikhawatirkan perkembangan siswa 

tidak dapat terfasilitasi secara optimal sehingga siswa tidak mampu 

mencapai tujuan yang dicita-citakannya. 

1.2. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latarbelakang penelitian diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah profil efikasi diri siswa 

yang mengalami burnout (kejenuhan) belajar ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

   Sebagaimana rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka 

tujuan dari penilitian ini adalah untuk mengetahui dan menggambarkan 

profil efikasi diri siswa yang mengalami burnout belajar.   

 

1.4. Manfaat Penelitian 

  Adapun hasil dari pelaksanan penelitian ini tentunya akan 

memberikan manfaat secara langsung bagi peneliti pada khusunya. 

Manfaat-manfaat yang diperoleh adalah sebagai berikut:  
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih ilmiah 

dalam bidang bimbingan dan konseling sebagai bahan refrensi 

kepada penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat membantu memberikan informasi kepada 

sekolah tentang bagimana profil efikasi diri siswa yang mengalami 

burnout di SMA Negeri 13 Palembang. 

b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini dapat membantu memberikan informasi kepada guru 

BK mengenai efikasi diri siswa yang mengalami burnout 

(kejenuhan) di SMA Negeri 13 Palembang. 

c. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman serta keterampilan penulis dalam bidang bidang 

Bimbingan dan Konseling mengenai Efikasi Diri dan Burnout 

(Kejenuhan) Belajar. Lebih lanjut, penelitian ini juga berguna 

melengkapi syarat bagi penulis untuk lulus menjadi sarjana 

Pendidikan. 

 

. 
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